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ABSTRAK : Antioksidan berperan penting dalam immunitas dan pencegahan kerusakan
jaringan, baik karena stress panas, penyakit, mauupun faktor usia ternak. Sumber
antioksidan alami melalui pakan merupakan salah satu cara mencegah kerusakan jaringan
dan peningkatan immunitas. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kapasitas total antioksidan ekstrak alami dari tumbuhan brokoli dan bawang putih.
Sampel Brokoli (B) dan Bawang Putih (BP) dikumpulkan dari Kebun Fitofarmaka yang
dikembangkan oleh Balai Pengobatan Tradisional, Al Mustofa Sukabumi dan Kebun
Apotek Kelompok Rumah Sehat, Ciganea, Purwakarta, Jawa Barat, digunakan sebagali
bahan uji untuk menilai efektivitasnya sebagai antioksidan. Ekstraksi metanol dari kedua
jenis tanaman ini ditentukan dalam percobaan ini. Konsentrasi ekstrak 0,35-0,95
digunakan untuk menguji kemampuan antioksidannya dengan metode TAC. Potensi
kapasitas antioksidan kedua tanamanan tersebut , berdasarkan hasil pengujian pada
percobaan ini, terlihat bahwa tanaman B dan BP, keduanya memiliki potensi yang tinggi.

Kata kunci: Antioksidan, ekstrak alami

ABSTRACT : Antioxidants play an important role in immunity and prevention of tissue
damage, either due to heat stress, disease, or the age of livestock. Sources of natural
antioxidants through feed is one way to prevent tissue damage and increase immunity.
Therefore, this study aimed to examine the total antioxidant capacity of natural extracts
from broccoli and garlic plants. Samples of Broccoli (B) and Garlic (BP) were collected
from the Phytopharmaca Garden developed by the Traditional Medicine Center, Al
Mustofa Sukabumi and the Pharmacy Garden, Healthy Home Group, Ciganea,
Purwakarta, West Java, used as test material to assess its effectiveness as an antioxidant.
The methanol extraction of these two types of plants was determined in this experiment.
The concentration of extract from 0.35 to 0.95 was used to test its antioxidant ability by
TAC methods. Antioxidant potential and its ability to scavenge free radicals, based on
the results of tests in this experiment, it appears that B and BP, both have high potential.

Keywords: antioxidant, natural extract
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PENDAHULUAN

Dalam kondisi fisiologis alami yang
normal, radikal bebas terus menerus diproduksi
sebagai produk reduksi oksidasi dalam
mitokondria hewan. Oksidasi-reduksi di krista
bagian dalam mitokondria, mengikuti laju
permintaan energi (ATP). Produksi energi
internal berlangsung dalam reaksi oksidasi-
reduksi ini secara aerobik atau membutuhkan
oksigen. Setiap molekul oksigen bertindak
sebagai donor elektron dalam proses biokimia
ini. Hilangnya satu elektron pada orbital terluar
menyebabkan elektron tidak berpasangan.
Radikal bebas adalah atom atau molekul yang
memiliki elektron tidak berpasangan pada
orbital lapisan terluarnya, sehingga
menyebabkan molekul ini sangat reaktif dan
tidak stabil. Senyawa radikal bebas yang
menyerang tubuh hewan (Lovita et al., 2020;
Mushawwir et al., 2021a,b) dan juga jaringan
manusia (Haidar et al.,, 2016), merupakan
perantara awal Kkerusakan dalam tubuh yang
diyakini menjadi penyebab beberapa penyakit,
seperti aterosklerosis kardiovaskular (Hecker et
al., 2017), iskemia, kanker (Chen et al., 2018),
dan mempercepat proses penuaan (Fabris et al.,
2007; Kim et al., 2011; Kumar et al., 2017).
Radikal bebas dapat dihambat atau dicegah
dengan menggunakan senyawa antioksidan
(Azman dkk, 2015).

Peningkatan suhu rata-rata permukaan
bumi merupakan ancaman dan tantangan bagi
perkembangan peternakan hampir di seluruh
dunia, terutama bagi negara-negara tropis. Suhu
lingkungan merupakan faktor penting yang
mendorong produksi radikal bebas dengan
meningkatkan  laju  produksi ~ ATP di
mitokondria. Manipulasi lingkungan kandang
untuk mencegah paparan panas yang berlebihan
akibat produksi radikal bebas, telah dilaporkan
oleh peneliti sebelumnya, Alfisyahri et al.
(2018); Kumari et al. (2016) dan Fabris et al.
(2017) dan menunjukkan alat penyiram air
dengan molekul kecil mampu menghambat laju
pembentukan radikal dalam darah. Mushawwir
et al. (2010), sebelumnya melaporkan dampak
dari open house pada ternak yang dimodifikasi
dengan kipas angin, menunjukkan pengurangan
stres panas tetapi sedikit penurunan produksi
radikal bebas. Hasil yang sangat berbeda

ditunjukkan oleh Garg et al. (2021), ditemukan
bahwa modifikasi kandang menggunakan
sprinkler, suplai air minum (Tanuwiria et al.,
2019; 2022, Mushawwir et al., 2020d,e), sistem
kandang (Carrol et al., 2016; Ogidi et al., 2021;
Mushawwir et al., 2022) tampaknya tidak
mengurangi produksi radikal bebas secara
signifikan.

Secara alami, hewan menghasilkan
antioksidan untuk mencegah reaksi radikal
bebas yang berlebihan. Namun, antioksidan
dalam tubuh tidak cukup untuk dapat
menghindari kerusakan akibat radikal bebas
yang dirangsang oleh panas lingkungan yang
tinggi. Penggunaan herbal atau aplikasi
fitofarmaka untuk pengendalian radikal bebas
pada ternak telah dilaporkan oleh para peneliti.
Efektivitas herbal sebagai sumber antioksidan
antara lain dilaporkan oleh Ogidi et al. (2021)
dan Mushawwir (2019a,b,c), antioksidan yang
terkandung dalam herbal mampu mengatasi
peroksidasi lipid. Penelitian lain menunjukkan
adanya penurunan mallondialdehyde (MDA)
akibat pemberian daun kelor (Mushawwir et al.,
2013; Siskos et al., 2017), biji juga mengurangi
radikal bebas (Latipudin et al., 2011; Slimen et
al. 2016). Meskipun herbal memiliki potensi
antioksidan, beberapa penelitian sebelumnya
juga menunjukkan efek yang tidak signifikan
(Mushawwir et al., 2022; Lovita et al., 2015;
Hermawan et al., 2017; Rahmaniah., 2022;
Sopiah et al., 2019).

Penerapan herba utuh tanpa proses
ekstraksi tampaknya belum menunjukkan hasil
yang optimal sebagai bahan yang berperan
sebagai antioksidan. Terkait penerapannya,
terutama pada hewan, masih sangat sedikit data
yang menunjukkan penggunaan herbal sebagai
antioksidan dengan teknik ekstraksi. Studi in
vitro penting untuk mendapatkan data awal dan
pertimbangan untuk memperkirakan dosis yang
tepat untuk penggunaannya pada ternak.

BAHAN DAN METODE

Pengumpulan dan Pemrosesan Sampel
Sampel brokoli dan bawang putih
dikumpulkan dari Kebun Fitofarmaka yang
dikembangkan  oleh  Balai  Pengobatan
Tradisional, Al Mustofa Sukabumi dan Kebun
Apotek Kelompok Rumah Sehat, Ciganea,
Purwakarta, Jawa Barat. Brokoli dan bawang
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putih yang terkumpul masing-masing seberat
2,5 kg, dibersihkan dengan air mengalir.
Kemudian tiriskan sampai semua air pembersih
habis. Kemudian dipotong kecil-kecil, lalu
dijemur. Setelah kering, sampel brokli dan
bawang putih, digiling menggunakan crusher
hingga menjadi serbuk halus, disimpan pada
suhu kamar dan bahan siap untuk diekstraksi.
Ekstrak Prosedur Brokloi dan Bawang
Putih

Ekstraksi bahan yang telah diproses
sebelumnya, sesuai dengan prosedur yang
diusulkan oleh Alam et al. [18]. Sekitar 500 g
dari bubuk broklo dan bawang putih, diambil
dalam botol ekstraksi kuning dan direndam
dengan 1,5 L metanol. Botol tertutup disimpan
selama 15 hari dengan sesekali dikocok dan
diaduk. Secara terpisah, ekstrak disaring melalui
kapas dan terakhir dengan kertas saring
Whatman No.1. Filtrat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator (Bibby Sterling
Ltd, UK) di bawah tekanan pada 50°C.
Analisis Sampel

Pemeriksaan kemampuan atau total
antioxidant capacity (TAC) ekstrak tumbuhan
yang digunakan dalam penelitian ini, ditentukan
dengan metode yang dikemukakan oleh Prieto
et al. [21]. Singkatnya, penentuan didasarkan
pada reduksi Mo (VI) menjadi Mo (V) oleh
sampel dan pembentukan kompleks
fosfat/Mo(V) berwarna hijau pada pH asam. Ke
dalam tabung reaksi, pipet 055 mL
sampel/standar pada konsentrasi yang telah
ditentukan 0,35-0,95, dicampur dengan 3 mL
reagen (terdiri dari asam sulfat 0,6 M, natrium
fosfat 28 mM dan amonium molibdat 1%),
kemudian diinkubasi selama 10 menit pada
950C untuk reaksi untuk menyelesaikan secara
akurat. Setelah pendinginan sampai suhu kamar,
absorbansi sampel diukur pada 695 nm
menggunakan spektrofotometer  terhadap
larutan. Peningkatan absorbansi campuran
reaksi menunjukkan peningkatan kapasitas
antioksidan total.
Perlakuan dan Analisis Statistik

Percobaan secara in vitro terhadap level
ekstra brokoli dan bawang putih serta
kombinasinya terlah dilakukan dengan level
perlakuan, berikut : B = Ekstrak brokoli 100%;
BP = Ekstrak Bawang PUtih 100%; K1 =

kombinasi B 25% dan BP 75%; K2 =
Kombinasi B 75% dan BP 25%; dan K3 = B
dan BP masing-masing 50%. Semua level B dan
BP serta kombinasinya masing-masing diuji
sebanyak 0,35; 0,45; 0,55; 0,65; 0,75; 0,85 dan
0,95 mg/mL dalam larutan uji TAC.

Semua data dikumpulkan dan ditabulasi
menggunakan aplikasi MS Exel 2010, masing-
masing  berdasarkan  parameter  ekstrak
tumbuhan. Data diimpor ke dalam program
SPSS 21 IBM, untuk analisis statistik. Analisis
anova satu arah acak lengkap diterapkan dalam
penelitian ini  untuk menganalisis data
eksperimen, menggunakan tingkat Kketelitian
95%. Perbedaan terhadap perlukuan percobaan
telah dianalisis dengan menggunakan uji
berganda Duncan dengan taraf a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapasitas total antioksidan (TAC) ekstrak
brokoli danbawang putih berdasarkan hasil
penelitian ditampilkan pada Tabel 1. Tabel 1
menunjukkan data potensi antioksidan ekstrak
metanol dari tanaman brokli dan bawang putih,
serta kombinasinya. Potensi ini diperkirakan
berdasarkan kemampuannya untuk mereduksi
reduksi Mo (VI) menjadi Mo(V) oleh
antioksidan yang diperkaya fraksi dan
pembentukan kompleks fosfat/Mo (V) hijau
selanjutnya pada pH asam.  Aktivitas
antioksidan  tergantung pada keberadaan
senyawa bioaktif, terutama  polifenol,
karotenoid, dan vitamin E dan C. Aktivitas
antioksidan ini menunjukkan bahwa konsentrasi
senyawa bioaktif yang ada dalam ekstrak
penting sebagai faktor penentu aktivitas
antioksidan. Dengan demikian, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin tinggi aktivitas
antioksidannya. Dalam penelitian ini,
kemampuan reduksi ekstraktif berkisar antara
0,24 hingga 1,07 m fosfat hijau/Mo(V). Semua
ekstrak menunjukkan aktivitas antioksidan total
yang baik dan saling berbeda nyata (P<0,05)
yang  meningkat dengan  meningkatnya
konsentrasi pemberiannya (P<0,05) (Tabel 1).
Hasil penelitian ini sesuai dengan data yang
diterbitkan di tempat lain (Nurmalia et al., 2020;
Jiwandini et al., 2020; Mushawwir et al., 2018;
Kim et al., 2011; Dinana et al., 2019)
menunjukkan bahwa kapasitas antioksidan
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Tabel 1. Kapasitas total antioksidan (TAC) ekstrak brokoli danbawang putih

Extracts - Total Antioxidant Capacity/TAC (100 pg/mL)

Levels (mg/mL)
B BP K1 K2 K3
0,35 0.28a" 0,26a° 0,21a" 0,43a° 0,37a"
0,45 0.53a" 0,40b°® 0,25h° 0,50n° 0,49h°
0,55 0.52a" 0,56c” 0,38b® 0,54c* 0,52b®
0,65 0.66¢" 0,59¢® 0,47¢B 0,61d® 0,56h°
0,75 0.74d" 0,70d® 0,52d° 0,71¢® 0,68c°
0,85 0.88¢e" 0,78 0,67€® 0,85f¢ 0,82d°
0,95 0.89¢" 0,872 0,718 1,09¢° 0,93¢"

Notasi abjad kecil (a,b) yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) antar konsentrasi,
sedangkan abajad kapital (A,B) yang berbeda menunjukkan perbedaan nyta (P<0,05) antar ekstrak dan

kombinasinya.

B: Ekstrak Brokoli; BP : Ekstrak Bawang Putih; K1 : Kombinasi B 25% dan BP 75%; K2 : Kombinasi B

75% dan BP  25%; K3
dapat dikaitkan dengan komposisi kimia
ekstraktif dan kandungan polifenol.

Daya reduksi juga banyak digunakan
dalam mengevaluasi aktivitas antioksidan
polifenol tanaman. Daya pereduksi umumnya
dikaitkan dengan adanya zat pereduksi, yang
memberikan aksi antioksidan dengan memutus
rantai radikal bebas dengan menyumbangkan
atom hidrogen (Mushawwir et al., 2010, 2011,
2021c; Sadiah et al., 2015; Sopiah et al., 2019;
Tanuwiria et al., 2020a,b; Siregar et al., 2020).
Dalam pengujian ini, adanya zat pereduksi
dalam antioksidan sampel mereduksi kompleks
Fe3+/ferricyanide menjadi bentuk Fe2+/besi
(Adriani dkk, 2018; 2020; Kamil et al., 2020;
Mushawwir dkk 2019a,b,c; Nurmalia et al.,
2020; Suwarno et al., 2019).

Semua ekstrak menunjukkan kapasitas
reduksi yang baik, yang tergantung pada
konsentrasi (Tabel 1). Hasil kami konsisten
dengan data yang diterbitkan sebelumnya
(Suwarno et al., 2019; Mushawwir et al.,
2020c,d,e; Kamil et al., 2020; Tanuwiria et al.,
2022). Di sini, kami berasumsi bahwa aktivitas
antioksidan dan penurunan kapasitas daya
ekstrak mungkin karena adanya polifenol, yang
dapat bertindak sebagai penghambat senyawa
radikal dengan menyumbangkan elektron
(Mushawwir et al.,, 2020a,b,c; 2021a,b;
Rahmania et al., 2022) atau hidrogen dengan
ikatan yang stabil (Adriani et al.,, 2021;
Mushawwir et al., 2022; Kharazi et al., 2022).

Kombinasi

B dan BP  masing-masing  50%

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, ekstrak
brokoli dan bawang putih menunjukkan
kapasitas  total antioksidan yang baik.
Kombinasi 75% ekstrak brokoli dengan 25%
ekstrak bawang putih dengan level 0,95 mg/mL
merupakan perlakuan yang memiliki kapasitas
antioksidan tertinggi.
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